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Abstract

Synesthesia is an expression that relates to one sense to be applied to another sense, for example, "the words
are very spicy". The word "spicy" is supposed to be a sense of taste on the tongue, then it is considered to be
an instrument for the sense of hearing, namely the sound or painful words. As a learner of Japanese literature,
understanding the language of synesthesia is used to increase vocabulary. Synesthetic language in Japanese
literature can be found in literary works, such as songs. The study of synesthesia language in Japanese songs
is the background of this research, especially in the lyrics of Minami's song. The purpose of this research is
to explain and analyze the meaning of synesthesia language in Minami's song lyrics. The research method
used is descriptive and qualitative, namely presenting data in verbal form. The results obtained, from seven
Minami songs namely Main Actor, Lilac, Hollowness, Drop, Amewomatsu, Kawaki no Ameku and Kono
Machi Ni Here Wa Konai there are ten synesthesia language data
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Lagu sebagai karya seni penggabungan atas seni suara
serta senja bahasa, bahasa yang dipergunakan singkat serta
berirama yang padu padan antara pemilihan kalimat atau
kata kiasan untuk dijadikan lirik, suara beserta melodi
penyanyi. Lirik lagu yaitu bentuk mengekspresikan dari
pencipta lagu mengenai sesuatu yang telah diamati,
didengarkan, serta dialaminya sendiri (Kristiyanti, 2012:6).
Hal ini merupakan pengekspresian pengalaman pencipta
lagu untuk memainkan kata-kata dan bahasa agar tercipta
daya tarik dan kekhasan pada setiap lirik ataupun syair
(Kristiyanti, 2012:6). Penulisan lirik lagu, tidak bisa
dipisahkan  adanya gaya bahasa, yang
menggambarkan lirik yang dituliskan pencipta lagu.

Metafora yaitu seluruh wujud kiasan serta umumnya
bahasa yang dipakai yaitu bahasa yang “menyimpang™ dari
bahasa baku (Ratna,2009:181). Sedangkan Pradopo
(1994:101) metafora sebagai wujud membandingkan dua

unsur

sesuatu dengan langsung namun berbentuk yang singkat.
Majas metafora yaitu majas yang memperbandingkan
dua hal tidak sama ataupun dari segi harfiah. Manakala
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kalimat metafora dimaknai dengan harfiah, sehingga
memicu hal yang tidak jelas. Harus terdapat analisisnya
untuk memperoleh makna dari kalimat metafora maka
makna dari kalimat metafora bisa dimengerti secara jelas.
Di samping itu, metafora adalah majas terpenting di karya
sastra, di karenakan metafora banyak dan sering digunakan
dalam pemanfaatan perbandingan karya sastra, maka riset
mengenai metafora harus dilaksanakan (Ratna, 2009:181).

Salah satu lagu yang menggunakan gaya bahasa adalah
lagu Jepang, dalam setiap liriknya terdapat gaya bahasa
yang beragam. Tidak berbeda dengan karya sastra lainnya,
gaya bahasa pada lagu Jepang tujuannya guna
mengindahkan, meningkatkan menambahkan
komponen estetik serta mengonstruksikan daya imajinasi
pada angan pendengarnya.

Menurut  Ullmann (2009:266-270) gaya bahasa
metafora berdasarkan empat macam yakni gaya bahasa
antropomorfis, gaya bahasa binatang, gaya bahasa abstrak
ke kongkret, serta gaya bahasa sinestesia.

atau

Gaya bahasa yang akan dikaji pada penelitian ini adalah
gaya bahasa sinestesia. Hal ini dikarenakan Minami dalam
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menciptakan lagu terdapat banyak lirik yang menggunakan
panca indra untuk dituangkan ke dalam lirik lagunya.

Istilah sinestesia berasal dari bahasa Yunany ‘sun’
artinya ‘sama’, dan aisthetikas artinya ‘tampak’. Istilah
sinestesia merupakan salah satu faktor terjadinya
perubahan makna dalam suatu kata (Keraf, 2010:94). Gaya
bahasa sinestesia adalah gaya bahasa yang menggunakan
panca indra untuk obyek yang dituju, kemudian
disangkutkan dengan panca indra lainnya (Kridalaksana,
1993:198).

Indra ternasuk ke dalam kata, khususnya panca indra
manusia, meliputi indra penglihatan atau mata, indra
penciuman atau hidung, indra pendengaran atau telinga,
indra perasa atau lidah dan indra peraba atau kulit (Sabarti,
1988:88). Pada penggunaan indra sering kali terjadi untuk
kasus pertukaran tanggapan antara indra yang satu dengan
indra yang lain. Misalnya, “rasa pedas” pada frasa
“perkataannya pedas sekali”. Kata “pedas” yang
seharusnya ditanggap dengan alat indra perasa pada lidah,
tertukar menjadi ditanggap oleh alat indra pendengaran
yaitu suaranya atau kata-kata yang menyakitkan (Chaer,
1995:145). Hal ini disebut sinestesia (Keraf, 2010: 94).

Pemilihan lirik lagu Minami, dikarenakan Minami
merupakan pennyanyi dan penulis lagu beraliran indie yang
mengawali karirnya di tahun 2017 dan memenangkan
Grand Prix Audisi FlyingDog kedua pada tahun 2017.
Minami merilis album dijual secara terbatas berjudul
“Emotional Water dan Main Actor”. Lagu Minami sempat
mengisi Opening Anime “Domestic No Kanojo” berjudul
“Kawaki wo Ameku”. Tahun 2020, bersama Warner Music
Japan, Minami merilis digital single berjudul “Ame Wo
Matsu”. Tahun 2021, Minami mengeluarkan mini album
berjudul “DROP”. Lagu-lagu diciptakan
Minami mempunyai lirik bermakna dalam. Namun, dibalut
dengan beat lagu sehingga enak didengar. Dalam
menciptakan lagu, Minami dikenal menciptakan lagu
dengan cerita-cerita yang dibuatnya, alur cerita dari lirik
lagu Minami berasal dari kisah ceritanya sendiri.

Penting belajar gaya bahasa metafora dari bahasa
Jepang terutama pada lirik lagu dan bagaimanakah cara
melakukan analisis gaya bahasa metafora guna
memperoleh makna metafora itu menciptakan peneliti
menjadikan makna metafora sebagai objek penelitiannya.
Fokus dari riset ini dalam lagu Minami yang menggunakan
bahasa Jepang dan bermakna gaya bahasa sinestesia
berdasarkan teori dari Ullmann (2009:266-270). Data gaya
bahasa sinestesia yang ditemukan berdasarkan gaya bahasa
sinestesia ditemukan banyak pada lagu Minami yang
kemudian dianalisis gaya bahasa sinestesia-nya melalui
penggunaan teori menganalisis gaya bahasa metafora dari
Knowles dan Moon (2006:9) dengan tiga unsur metafora
yakni vehicle, topic, dan grounds.

Mengamati hal yang melatarbelakangi tersebut,
sehingga rumusan masalahnya pada riset ini mencakup
“Bagaimana gaya bahasa sinestesia menurut Ullmann
(2009:266-270) serta makna gaya bahasa sinestesia yang
digunakan pada lirik lagu Minami berdasarkan vehicle,
topic, dan grounds?

Mengamati perumusan masalahnya tersebut, sechingga
diperoleh tujuan yang akan diraih oleh periset yakni:
“Memahami gaya bahasa sinestesia menurut Ullmann
(2009:266-270) serta makna gaya bahasa sinestesia yang
digunakan pada lirik lagu Minami berdasarkan vehicle,
topic, dan grounds.

Dari segi teoritisnya, riset ini diinginkan bisa memberi
manfaat guna meningkatkan teoritis pengetahuan dan
pemahaman yang lebih mengenai gaya bahasa sinestesia
pada bahasa Jepang dalam hal permajasan dengan segi
keragaman bahasa stilistika dan manfaat praktisnya atas
hasil penelitian ini, peneliti mengharapkan bisa lebih
mendalami pengetahuan ' yang berhubungan dengan
stilistika dalam penggayaan bahasa khususnya pada gaya
bahasa sinestesia.

Gaya Bahasa atau Majas

Majas adalah ungkapan di dalamnya mengandung
pengingkaran kenyataan objek sebenarnya, ditunjukkan
untuk satu bahasa yang digunakan (Nurhadi, 2010:45).

Keraf (2010: 12) majas merupakan cara seseorang
mengungkapkan pikirannya lewat bahas yang di milikinya
secara khas ‘sehingga dapat di perlihatkan melalui
kepribadiannya dan jiwa pengarang (pemakaian bahasa).

Pradopo, (1994: 104) majas merupakan bahasa kiasan
guna meningkakan dan memperagam efek bahasa dengan
cara menyamakan arti sesungguhnya dengan konotasi
tertentu.

Majas dalam bahasa Jepang dikenal dengan LtP&/hiyu.
Jika dalam bahasa Jepang, Morita (2000:105) menyatakan
bahwa,

FEEMRIE. C DR B OREERILZ . FIRDE
INENDOFELF > CTHBASHEAESE LI RIETH
%o |

“Majas merupakan bentuk ungkapan yang makna nya
di dapat dari analogi, hubungan pikiran menunjukkan
karakter, keadaan atas penggunaan katalain yang berbeda
arti.”

Jenis-jenis Gaya Bahasa atau Majas

Majas diklasifikasikan jadi empat jenis, yakni majas
perbandingan, majas penegasan, majas sindiran, majas
pertentangan (Ratna, 2013:439).

Ade Nurdin, Yani Maryani, dan Mumu (2012:21-30)
gaya bahasa (majas) dibagi jadi lima golongan yang
mencakup:



Gaya Bahasa Sinestesia Dalam Lirik Lagu Karya Minami

1. Gaya bahasa sindiran yaitu sinisme, melosis, ironi,
antifarsis, innuendo, satire, sarkasme

2. Gaya bahasa penegasan yaitu paralelisme serta repetisi

3. Gaya bahasa perulangan mencakup epuzeukis,
asonansi, antanaklasis, nisodiplosis, anadiplosis,
simploke, epanalipsis, anaphora

4. Gaya bahasa pertentangan yaitu prosteron, antithesis,
hysteron, okupasi, oksimoron, paradoks

5. Gaya bahasa perbandingan yaitu hipalase,,
personifikasi, asosiasi, metafora, eponym, pars pro
toto, simile, epitet, sinckdoke, metonimia, eufemisme,
alusio, hiperbola.

Metafora

Menurut Keraf (2010:15) metafora termasuk dalam
golongan gaya bahasa kiasan. Gaya bahasa tercipta melalui
persamaan serta perbandingan. Metafora yaitu kata ataupun
pengungkapan makan yang sifatnya kiasan serta bukan
harfiah dikarenakan fungsinya metafora memberi
penjelasan konsep. Konsep itu jadi mudah dipahami serta
mempunyai efek lebih menguat (Budianta, dkk., 2003: 40).
Sedangkan Knowles dan Moon (2006:3), menyatakan
metafora merupakan pemakaian bahasa merujuk suatu hal
di samping hal yang diimplementasikan di awal ataupun
dengan makna harfiah, menandakan berbagai kemiripan
ataupun relasi diantara dua hal.

Lakoff dan Johnson (1980: 201) memberi penjelasan
metafora umumnya timbul pada wujud ‘4.....is....B’,
dimana dalam bahasa Jepang diberi gambaran ‘4
B...de arw’, serta pada bahasa Indonesia mencakup
‘A....adalah...B’. A dan B yang dimaksudkan yaitu sesuatu
yang mempunyai kesamaan serta kemiripan.

(A5 77—3dHE TA...d..B] EWVWHET
s LHAL, AAGETIE TAIR..BTHD] |
A RRUTEETIE TAIZ.LLBE) EXRBlESND L
WO, RO AR BT, FHEPECHREIE 2 R > T
HHbDTHD, |

Ada empat macam metafora sebagai berikut (Ullmann,
2004:267-270):

1. Metafora antropomorfik, merupakan metafora
bermula dari tubuh ataupun bagian tubuh manusia
serta nafsu kesenangan yang dipunyai manusia. Lalu,
dilakukan pengalihan bagi beda-beda yang sebetulnya

tidak hidup ataupun tidak mempunyai nyawa sehingga
dipersepsikan sebagai benda hidup atau bernyawa.
Misalnya Pohon nyiur melambai-lambai.

Metafora binatang sebagai matafora mempergunakan
binatang ataupun bagian tubuh binatang ataupun suatu
hal yang berhubungan terhadap binatang guna
memberi gambaran suatu hal lainnya atau dapat berupa
kata-kata identik dengan perilaku binatang. Misalnya
si kucing, si tikus, dan lainnya merupakan julukan
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orang yang memiliki sifat seperti hewan itu. Di
samping itu, istilah identik terhadap tingkah laku
hewan misalnya mengoceh, menyengat dan lainnya
juga termasuk kedalam metafora binatang.

Metafora abstrak ke konkret merupakan metafora
sesuatu yang abstrak ataupun masih samar lalu
diperlakukan sebagai suatu hal yang mempunyai
nyawa maka jadi konkret ataupun memiliki nyawa.
Seperti bintang pelajar, secepat angin dan lainnya.
Metafora sinestesia merupakan metafora pemindahan
atas observasi satu dan observasu lainnya, ataupun dari
respons satu menuju respons lainnya. Seperti
kehadirannya disambut dengan senyuman manis.
Parera (2004:119) metafora diklasifikasikan jadi empat
bagian atau kelompok, yakni:

1. Metafora bercitra antarpomorfik dipakai guna
memperbandingkan kemiripan pengalaman terhadap
yang ada di dirinya ataupun tubuh pengguna. Misalnya
bahu jalan, jantung kota, kepala desa.

Metafora bercitra hewan dipakai guna memberi
gambaran satu keadaan ataupun realita di alam
pengalaman pengguna bahasa. Contohnya: cocor
bebek, kumis kucing, lidah buaya.

Metafora bercitra abstrak dipakai guna mengalihkan
berbagai ungkapan yang abstrak menuju ungkapan
yang lebih nyata atau konkret. Misalnya anak emas
yang bermakna anak yang dibangga-banggakan,
secepat kilat bermakna menampilkan\satu kecepatan
yang luar biasa.

Metafora bercitra sinestesia sebagai suatu metafora
yang mencoba melakukan pengalihan penggunaan
yang bercitra indra. Misalnya: buah bibir, kaki tangan,
sedap dipandang mata

Mengartikan metafora, perlu adanya proses analisis
pada kata metafora serta beberapa hal yang menjadi
pertimbangan sebelum menganalisis metafora. Perlu
mengidentifikasi sebelumnya yaitu Metafora, makna
(metaforis ~berpacu kepada apa), dan kesamaan atau
hubungan antara keduanya. Berdasarkan pendekatan
tradisional terhadap metafora, antara lain vehicle, topic, dan
grounds (Knowles dan Moon, 2006:9). Vehicle merupakan
kata yang mempunyai maknanya yaitu metaforis. Topic
yaitu makna metaforis yang dimaksudkannya, bukan
makna harfiah. Grounds yaitu relasi diantara makna harfiah
terhadap makna metaforis. Dengan grounds bisa dipahami
diantara makna hal yang akan diberikan seperang dialihkan
ke topic.

Pada penelitian ini akan menganalisis teori jenis gaya
bahasa seinestesia menurut Ullmann (2004:267-270),
kemudian berdasarkan gaya bahasa seinestesia tersebut
akan dianalisis berdasarkan arti dari gaya bahasa
seinestesia dengan cara mengidentifikasi ketiga elemen



Jurnal HIKARI. Volume 6 Nomor 1 Tahun 2022, 463 - 472

gaya bahasa yaitu Vehicle, Topic, dan Grounds
berdasarkan teori Knowles dan Moon, (2006:9). Dari
kedua teori tersebut jenis metafora serta gaya bahasa
seinestesia pada lagu Minami dapat ditemukan.

METODE

Pendekatan penelitian ini adalah deskriptif kualitatif
dimana penelitian yang menghasilkan data-data berbentuk
deskriptif dari sumber data yang diambil (Sugiono,
2013:142). Menggunakan penelitian kualitatif yang
bersifat deskriptif bertujuan mendeskripsikan dan
memahami sebuah percakapan, wawancara, ataupun
sebuah peristiwa yang berasal dari sumber data, kemudian
dideskripsikan dari
penelitian.

Teknik menganalisis data dalam riset berikut
mempergunakan teori milik Miles dan Huberman (dalam
Sugiyono, 2013:246) di antaranya yaitu: (1) Reduksi data;

data yang dikumpulkan untuk

(2) Penyajian data; (3) Simpulan.

Sumber data yang digunakan berasal dari data primer
yang diambil langsung dari lirik lagu Minami. Batasan
penelitian pada sumber data berasal dari lagu Minami yang
berbahasa Jepang mengandung gaya bahasa Sinestesia
berjudul Main Actor, Lilac, Hollowness, Drop,
Amewomatsu, Kawaki no Ameku dan Kono Machi Ni
Here Wa Konai. Sumber data didapatkan dengan mencari
dalam laman web lirik lagu.

Jumlah data pada lirik lagu tersebut sebanyak 10 data
yang berasal dari 7 lagu Minami, yaitu Main Actor, Lilac,
Hollowness, Drop, Amewomatsu, Kawaki no Ameku dan
Kono Machi Ni Here Wa Konai.

Pelaksanaan riset berikut mempergunakan data berupa
lirik lagu, maka metode yang tepat digunakan adalah
metode simak. Metode simak merupakan suatu metode
yang digunakan oleh penelitian untuk menyediakan data
yang dilakukan dengan menyimak data dengan
menggunakan bahasa (Sudaryanto (1993:133). Penelitian
ini penggunaan bahasa menggunakan bahasa Jepang.

Metode simak terdiri dari, teknik dasar berupa teknik
sadap dan teknik lanjutan. Teknik sadap merupakan teknik
yang dilakukan dengan menyadap pembicaran seseorang
atau beberapa orang, serta menyadap penggunan bahasa
tulisan (Sudaryanto (1993:134). Tahap awal penelitian ini
adalah menyadap penggunaan bahasa tulisan yang
berhubungan dengan gaya bahasa sinestesia yang berasal
dari lagu Minami dengan menggunakan teori dari Ullmann
(2004:267-270). Kemudian data yang sudat terkumpul
ditampilkan pada kartu data.

Tahap selanjutnya adalah teknik lanjutan yaitu teknik
yang digunakan untuk menjalankan penyadapan
(Sudaryanto (1993:134). Berupa teknik simak bebas libat
cakap. Hal ini bertujuan supaya bisa dilaksanakan
pemeriksaan kembali kebenarannya dari gaya bahasa

sinestesia yang berasal dari lagu Minami yang sudah
diamati dengan cara mengidentifikasi ketiga elemen gaya
bahasa yaitu Vehicle, Topic, dan Grounds berdasarkan
teori Knowles dan Moon, (2006:9).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Ullmann (2009:266-270) ada empat jenis
gaya bahasa yakni gaya bahasa antropomorfis, gaya bahasa
binatang, gaya bahasa abstrak ke kongkret, dan gaya
bahasa sinestesia. Berdasarkan hasil penelitian pada lirik-
lirikk lagu Minami diperoleh 10 kalimat gaya bahasa
Sinestesia. Gaya bahasa sinestesia berarti gaya bahasa
dipakai guna mengubahkan penggunaan bercitra indra
ataupun melakukan pengalihan dari satu indra menuju
indra lain. Data temuan gaya bahasa Sinestesia dapat dilihat
di dalam tabel berikut:

Tabel 1
Jumlah Data
Jenis Metafora Sinestesia | Jumlah

Awemowatsu 2
Drop 1
Hollow 2
Kawaki No Ameku 1
Kono Machi 2
Lilac 1

Main Actor 1
Total 10

Hasil penelitian pada lirik lagu Minami, gaya bahasa
sinestesia terdapat 10 data yang terdapat pada lirik-lirik
lagu Main Actor, Lilac, Hollowness, Drop, Amewomatsu,
Kawaki no Ameku dan Kono Machi Ni Here Wa Konai.
Data tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 2
Gaya Bahasa Sinestesia
N Nama Lirik Lagu dan Metafora Keteranga
0 . . R
Lagu Baris Lagu Sinestesia n
(77 K7
7 1)
’draf kasar’
Isilah draft kasar | (indera
yang telah kau peraba)
coret itu dengan
| Amew lembut nam%l n Eon< Halaman ke
omatsu | yuat CHLY 5
‘lembut
Baris ke 4 namun kuat’
(indera
perasa atau
hati)
(b %)
Hal yang kusukai | ‘kusukai’
bagai tenggalam (indera
) Amew | ke dalam peraba) Halaman ke
omatsu | perasaan biru 5
(74—
Baris ke 18 N
‘perasaan’
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(indera

perasa atau
hati)

(R AiAte)
’menelan’
(indera
Aku menelan air ﬁ:?jf) atau
laut di perkotaan Halaman ke
Drop 5
Baris ke 2 (it
‘perkotaan’
(indera
penglihatan)
(M7 v
‘perangkap’
‘Itu adalah (mdct:)ra
kap yang peraba)
Hollo pera.n’g Py Halaman ke
manis
W (HwY 6
Baris ke 3 ‘manis’
(indera
perasa atau
mulut)
(JE)
‘Tanpa maksud nr’nengu lurka
apapun, (indera
mengulurkan eraba)
Hollo tangan P Halaman ke
w ke dalam . 6
bayanganku’ (FO5
‘bayangank
. u
Baris ke 41 Yl
penglihatan)
(%7 —D
= 3E) kata-
‘serta kata-kata kata tabu’
Kawak tabu yang l?lasa (indera
. muncul ketika kau | perasa atau
iNo beriiniit kaki!’ lut Halaman ke
Amek Jinjit kaki: mulut) 6
v Baris ke 19 (DF%)
‘berjinjit’
(indera
peraba)
(M 3Ee)
‘membungk
‘Ah, uk’
membungkuk (indera
Kono pada suara peraba) Halaman ke
Machi | plastic’ 6
(7%) *suara’
Baris ke 1 (indera
perasa atau
mulut)
)
‘Masih sedikit ‘dingin
AR (indera
dingin di sini eraba)
Kono bagimu untuk P Halaman ke
Machi | menangis’ e 6
<)
Baris ke 3 ‘menangls’
(indera
penglihatan)
Jangan - R
RS
mengangguk Smcn Z:f )u
pada sesuatu yang nengangg
Lilac tidak ingin Anda (indera Halaman ke
lakukan dengan craba) 6
suara terbunuh P
Baris ke 31 (7) *suara’
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(indera
perasa atau
mulut)
(L2570
‘omong-
omong’

Omong-omong (indera

tentang saya,

. perasa atau
mungkin Jut)
10 Main penduduk desa B mulu Halaman ke
Actor yang baru saja Sk 7 6

melarikan diri (ki ‘,‘))
‘melarikan

Baris ke 18 diri’
(indera
peraba)

IR TIEL, EEROAZ 77y —FFERIHY, 1%

E—2, REw I R=REWN) 3ODAL T 7 —HHK
ZHBLUTHITT %, |

“Dalam penelitian ini terdapat bahasa metafora sinestesia
dan kemudian akan dianalisis melalui 3 unsur metafora
yaitu vehicle, topic dan dasar.”.

Data 1
HLEZETFTEZEZRS L, Lonh LRALTLIEEW)
‘Isilah draft kasar yang telah kau coret itu dengan lembut
namun kuat’

(Amewomatsu)

(7 7 K7 7 I) yang artinya ‘draf kasar’ merupakan
suatu respon dari indra peraba. Sedangkan (5 72>< T
78 V) yang artinya ‘lembut namun kuat’ merupakan
respon dari indra perasa (hati) sehingga dapat disimpulkan
potongan lirik terdapat pengalihan respon indra peraba
yatu( 7 7 R 7 7 b)) atau ‘draf kasar’ pada ‘lembut
namun kuat’ atau (Z& 5 7> < THH V). Atau dapat
disimpulkan bahawa ‘kelembutan dapat menjadi kuat’

atau (B L ST 725 2 E N TEET)

Data 2
FBGF ERDIFHFWRFH IR L 5 b D TY)
‘Hal yang kusukai bagai tenggalam ke dalam perasaan
biru’

(Amewomatsu)

(4 %) yang artinya ‘kusukai’ merupakan suatu respon
dari indra peraba. Sedangkan (7 4 — U > 2") yang artinya
‘perasaan’ merupakan respon dari indra perasa (hati)
sehingga dapat disimpulkan potongan lirik terdapat
pengalihan respon indra peraba yatu (4 ) atau ‘kusukai’
pada ‘perasaan’ atau (7 o« — U ' 2). Atau dapat
disimpulkan bahawa ‘kesukaan dapat merubah perasaan’

atau (BRIIRIEEZE 2D Z LB TEET)

Data 3
(T DHEK Z R A IATe)
‘Aku menelan air laut di perkotaan’
(Drop)
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(AR #~iATp) yang artinya ‘menelan’ merupakan suatu
respon dari indra perasa atau mulut. Sedangkan (#f77)
yang artinya ‘perkotaan’ merupakan respon dari indra
penglihatan sehingga dapat disimpulkan potongan lirik
terdapat pengalihan respon indra pengecap yatu (fRA AT e
) atau ‘menelan’ pada ‘perkotaan’ atau (#71{7). Atau dapat
disimpulkan bahawa ‘menelan dapat terjadi di perkotaan’

atau (W& T3 TRAET D AREMERH VD £9)

Data 4
(FNTHVWETY)

‘Itu adalah perangkap yang manis’
(Hollow)

(k7 > 7) artinya ‘perangkap’ merupakan suatu
respon dari indra peraba. Sedangkan (H\ ) artinya ‘manis’
merupakan respon dari indra perasa atau mulut sehingga
dapat disimpulkan potongan lirik terdapat pengalihan
respon indra peraba yaitu ( K 7 > ) atau ‘perangkap’
pada ‘manis’ atau (). Atau dapat disimpulkan bahawa
‘perangkap dapat menjadi manis’ atau ( N7 v 713 H W
ZENRTEED)

Data 5

(fIoER GRS, FeELMELk
FLDFZIT)

‘Tanpa maksud apapun, aku mengulurkan tangan

ke dalam bayanganku’
(Hollow)

(fR X 9) artinya ‘mengulurkan’ merupakan suatu
respon dari indra peraba. Sedangkan (FA D #2) artinya
‘bayanganku’ merupakan respon dari indra penglihatan
sehingga dapat disimpulkan potongan lirik terdapat
pengalihan respon indra peraba yatiu (ff (X §7) atau
‘mengulurkan’ pada ‘bayanganku’ atau (FAD#2). Atau
dapat disimpulkan bahwa ‘mengulurkan tangan’ dapat
menjadi bayanganku’ atau (F% 7 L5 Z LIFRO
AT ENTEEDN.

Data 6
(F72, 2FENbTEFENIBESEDL )
‘serta kata-kata tabu yang biasa muncul ketika kau
berjinjit kaki!’
(Kawaki No Ameku)

(% 7 — @ = %) yang artinya ‘kata-kata tabu’
merupakan suatu respon dari indra perasa atau mulut.
Sedangkan (-2 &% %E) yang artinya ‘berjinjit’ merupakan
respon dari indra peraba sehingga dapat disimpulkan
potongan lirik terdapat pengalihan respon indra pengecap
yaitu (¥ 7 — D S ) atau ‘kata-kata tabu’ pada ‘berjinjit’
atau (*2 % 5E). Atau dapat disimpulkan bahawa ‘kata-kata

tabu’ dapat berubah jadi berjinjit’ atau (¥ 7 — D F
DEENEBLTHENTEET).

Data 7
(bbb, 77 AF v 7 OFIZHEHE FIFQ)
‘Ah, membungkuk pada suara plastic’
(Kono Machi)

(723 %) yang artinya ‘membungkuk’ merupakan
suatu respon dari indra peraba. Sedangkan (7 ) yang
artinya ‘suara’ merupakan respon dari indra perasa atau
mulut sehingga dapat disimpulkan potongan lirik terdapat
pengalihan respon indra peraba yatiu (72> 7% ¢) atau
‘membungkuk’ pada ‘suara’ atau (7). Atau dapat di
simpulkan bahwa ‘membungkuk’ dapat merubah ‘suara’

atau (DR & BN LEDDHZ ENH Y 7).

Data 8

(BRI DPIL DIZE D LI T

‘Masih sedikit dingin di sini bagimu untuk menangis’
(Kono Machi)

(#£\)) artinya ‘dingin’ merupakan suatu respon dari
indra peraba. Sedangkan ({2 < ) artinya ‘menangis’
merupakan respon dari indra penglihatan sehingga dapat
disimpulkan potongan lirik terdapat pengalihan respon
indra peraba yaitu (38 ))atau ‘dingin’ pada ‘menangis’
atau (7. < ). Atau dapat disimpulkan bahwa ‘dingin’ dapat
membuat ‘menangis’ atau (S |XbH 7l DT D 2
LBTEED.

Data 9
HEEINDZBETRD LN L 2BH LR TS
EE)
‘Jangan mengangguk pada sesuatu yang tidak ingin Anda
lakukan dengan suara terbunuh’
(Lilac)

(9 729 <) artinya ‘mengangguk’ merupakan suatu
respon dari indra peraba. Sedangkan (75) artinya ‘suara’
merupakan respon dari indra pengecap sehingga dapat
disimpulkan potongan lirik terdapat pengalihan respon
indra peraba yatiu ( 9 729 < )atau ‘mengangguk’ pada
‘suara’ atau ( 7 ). Atau dapat disimpulkan bahwa
‘mengangguk’ dapat membuat ‘suara’ atau (9 729 < &

ERALEE))

Data 10
(FLEWZIE, RFHLEZIENY OF A B 2vb L
EFHEA)
‘Omong-omong tentang saya, mungkin penduduk desa B

yang baru saja melarikan diri’
(Main Actor)



Gaya Bahasa Sinestesia Dalam Lirik Lagu Karya Minami

(& Z A7) artinya ‘omong-omong’ merupakan suatu
respon dari indra perasa atau mulut. Sedangkan (k41 %)
artinya ‘melarikan diri” merupakan respon dari indra
peraba sehingga dapat disimpulkan potongan lirik terdapat
pengalihan respon indra pengucap yaitu (& Z A T) atau
‘omong-omong’ pada ‘melarikan diri’ atau (41 %). Atau
dapat disimpulkan bahwa ‘pembicaraan dapat membuat
melarikan diri’ atau GHITRIT D Z & A TE E9).

Arti Kalimat Metaforis pada Lirik Lagu Minami
Hasil penelitian ditemukan 10 data arti gaya bahasa
sinestesia pada lirik lagu Minami berdasarkan gaya bahasa
sinestesia menurut Ullmann (2009:266-270), kemudien di
analisis menggunaakan teori Knowless dan Murray
(2006:9).
1. Amewomatsu (menunggu hujan)
Lagu yang berjudul ‘Amewomatsu’ (menunggu hujan)
bercerita tentang dua orang yang ingin bersama. Namun,
terhalang dengan keasingan dari diri mereka.
Pada lirik lagu Amewomatsu (menunggu hujan)
terdapat dua metafora sinestesia. Berikut merupakan
penjelasan dari arti kalimat metaforis sinestesia.

Data 1

(HLETEEZZRLILL, Lo i@ AL TLEEWY)
‘Isilah draft kasar yang telah kau coret itu dengan lembut
namun kuat’

(Amewomatsu)
Vehicle : (7 7 K7 7 k) ’drafkasar’
Topic  : mencoret susunan kata-kata yang telah dibuat
dengan kuat

Grounds : kata-kata

Potongan lirik metafora sintesa berdasarkan vehicles-nya
adalah (7 7 K7 7 I) artinya “’draf kasar’. Topicnya
adalah mencoret susunan kata-kata yang telah dibuat
dengan kuat. Jika dikaitkan dengan lirik sebelumnya (&> 7
TEDREEOBEEHENET Lz &5 9) Katakanlah
bahwa kau kehabisan pajak kata-kata’, artinya tidak bisa
mengucapkan kata-kata yang dikehendaki. Grounds dari
konsep ‘kata-kata’ pada lembut namun kuat yaitu mencoret
susunan kata yang telah dibuat dengan pelan-pelan tapi
jelas.

Data 2
FAPFE 2D F VR LI Lo 2 b0 TY)

‘Hal yang kusukai bagai tenggalam ke dalam perasaan
biru’
(Amewomatsu)

Vehicle : (4f %) *kusukai’
Topic  : sesuatu yang diinginkan harus tenggelam
Grounds : tenggelam

469

Potongan lirik metafora sintesa berdasarkan vehicles-nya
adalah (4f %) artinya “’kusukai’. Topicnya adalah sesuatu
yang diinginkan harus tenggelam. Jika dikaitkan dengan
lirik sebelumnya (fEBKIZ L 72 < 721Y) ‘Aku tak ingin
menyia-nyiakannya begitu saja’, artinya salah satu orang
akan berusaha untuk tidak berbuat sesuatu yang sia.
Grounds dari konsep ‘tenggelam’ pada perasaan yaitu
sesuatu yang diinginkan berusaha untuk larut pada
perasaan yang haru.
2. Drop
Lagu yang berjudul ‘Drop’ menceritakan tentang
seorang yang takut pada dirinya dan akhirnya bersembunyi
dibalik bayangan dengan berpura-pura menjadi orang lain.
Pada akhirnya dia sadar dan ingin menghancurkan
bayangannya, Meskipun sulit, tapi dia berusaha untuk
menjadi dirinya sendiri

Pada lirik lagu Drop terdapat satu metafora sinestesia.
Berikut merupakan penjelasan dari arti kalimat metaforis.

Data 3
(t DK Z R IRIA T )
‘Aku menelan air laut di perkotaan’
(Drop)

Vehicle : (fRZ#iAT¢) *menelan’
Topic  : menghabiskan waktu yang tidak ada gunanya
Grounds : menghabiskan

Potongan lirik metafora - Sinestesia berdasarkan
vehicles-nya adalah (K 7~ JA ¢ ) artinya ’menelan’.
Topicnya adalah menghabiskan waktu yang tidak ada
gunanya. Jika dikaitkan dengan lirik sebelumnya (%7378
VN 72 @ T ) ‘Karena merasa haus’, artinya adanya
keinginan untuk mendapatkan. Grounds dari konsep
‘menghabiskan’ pada keinginan yaitu munculnya
keinginan untuk mendapatkan sesuatu yang tidak ada
gunanya sehingga lupa kalau menghabiskan waktu yang

cukup lama.

3. Hollow

Lagu yang berjudul ‘Hollow” menceritakan tentang
seorang yang takut pada dirinya dan akhirnya bersembunyi
dibalik bayangan dengan berpura-pura menjadi orang lain.
Pada akhirnya dia sadar dan ingin menghancurkan
bayangannya, Meskipun sulit, tapi dia berusaha untuk
menjadi dirinya sendiri

Pada lirik lagu Hollow terdapat dua metafora sinestesia.
Berikut merupakan penjelasan dari arti kalimat metaforis.

Data 4
(FENEFHWETY)
‘Itu adalah perangkap yang manis’
(Hollow)

Vehicle : (H\>) 'manis’
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Topic  : taktik yang dibuat menyenangkan

Grounds : pikiran

Potongan lirik metafora sinestesia berdasarkan vehicles-
nya adalah (H\>) artinya *manis’. Topicnya adalah taktik
yang dibuat menyenangkan. Jika dikaitkan dengan lirik
sebelumnya (& 72727234 % 5 B 5 72 &) ‘Jika berpikir
demikian sekarang’, artinya jika saat ini pikiran tidak
tenang. Grounds dari konsep ‘pikiran’ pada taktik yaitu
saat ini pikirannya tidak tenang sehingga membuat taktik
yang dirasa menyenangkan.

Data 5
(fIoEXR bR, FeELM Lk
FADFID)
‘Tanpa maksud apapun, aku mengulurkan tangan
ke dalam bayanganku’
(Hollow)
Vehicle : (F % '&7") 'mengulurkan tangan’
Topic  : memberikan pertolongan pada jati dirinya
Grounds : pikiran

Potongan lirikk metafora sinestesia berdasarkan

vehicles-nya adalah (5% B ) artinya mengulurkan
tangan’. Topicnya adalah memberikan pertolongan pada
jati dirinya Jika dikaitkan dengan lirik sebelumnya (FA®D
HAEOEITZ Z12iXdH Y £ A) ‘Bayangan idealku
tidak ada di sini’, artinya tidak menemukan jati dirinya.
Grounds dari konsep ‘jati diri’ pada pertolongan yaitu tidak
menemukan jati diri sehingga dia merasa perlu bangkit
untuk mencari jati diri dan menjadi dirinya sendiri

4. Kawaki No Ameku

Lagu yang berjudul ‘Kawaki No Ameku’ menceritakan
tentang apa yang dirasakan Minami terhadap perilaku
pasangannya yang membuatnya muak, sehingga ada
keinginan untuk tidak
pasangannya.

Pada lirik lagu Kawaki No Ameku terdapat satu
metafora sinestesia. Berikut merupakan penjelasan dari arti

ada hubungan lagi dengan

kalimat metaforis sinestesia.

Data 6
(F7z, DEERULTHHFERNLIETEEDL )
‘serta kata-kata tabu yang biasa muncul ketika kau
berjinjit kaki!’
(Kawaki No Ameku)

Vehicle : (% 7 — D5 %E) *kata-kata tabu’
Topic  :kata-kata kasar yang keluar ketika hendak pergi
Grounds : kata-kata yang terucap

Potongan lirik metafora sinestesia berdasarkan
vehicles-nya adalah (% 7 — @ 5 %) artinya “kata-kata
tabu’. Topicnya adalah kata-kata kasar yang keluar ketika

hendak pergi. Jika dikaitkan dengan lirik sebelumnya (5
7oL BIAB ML LT D7 L—X) ‘uga
banyak sekali frasa kata yang diambil dari kutipan’, artinya
setiap kata-kata yang terucap adalah kata kiasan. Grounds
dari konsep ‘kata-kata yang terucap’ pada kata-kata kasar
yaitu ketika pasangan hendak pergi, selalu berkata kasar,
dia tidak bisa mengucapkan kata kiasan.

5. Kono Machi ni Hare wa Konai

Lagu yang berjudul ‘Kono Machi ni Hare wa Konai’
menceritakan tentang kehidupan yang sangat tidak mudah
untuk dilewati banyak rintangan dan cobaan yang
dihadapinya. Berbagai pilihan menanti apakah A atau B
yang akan menjadi terbaik di masa depan?. Perubahan
tersebut perlu tetapi apakah bisa dan mampu untuk
diwujudkannya. Orang itu berharap ingin hidup mudah
seperti di permainan.

Pada lirik lagu Kono Machi ni Hare wa Konai terdapat
satu jenis metafora yaitu metafora sinestesia. Berikut
merupakan penjelasan dari arti kalimat metaforis
sinestesia.

Data 7
(b, 7T AF v I OFIZHEE TIF Q)
‘Ah, membungkuk pada suara plastic’

(Kono Machi)
Vehicle :(7>73¢¢) ’membungkuk’
Topic : menghormati suara yang tidak nyata
Grounds : mencari
Potongan lirik metafora sinestesia berdasarkan vehicles-
nya adalah (72>73¢¢p) artinya *membungkuk’. Topicnya
adalah menghormati suara yang tidak nyata. Jika dikaitkan
dengan lirik sesudahnya (O R — I —7 = 4 AT EZ
(2% 0 F 97> ?) ‘Di mana wajah poker kota ini?’, artinya
mencari identitas aturan dari kota yang dikunjungi.
Grounds dari konsep ‘mencari’ pada membungkuk pada
suara plastik yaitu mencari identitas atas aturan yang
berlaku- di kota schingga pelu untuk dihormati meski
terdengar tidak nyata.

Data 8
(DIRT=DPDLL DITFETZAD LEENTY)
‘Masih sedikit dingin di sini bagimu untuk menangis’
(Kono Machi)

Vehicle : (%)) dingin’
Topic
terasa dingin
Grounds : udara

Potongan lirikk metafora

: turunnya hujan akan membuat udara menjadi

sinestesia  berdasarkan
vehicles-nya adalah (7>73%p) artinya *dingin’. Topicnya
adalah turunnya hujan akan membuat udara menjadi terasa
dingin. Jika dikaitkan dengan lirik sesudahnya ([f] Ui
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Z P L £7) ‘Ku akan mencari suhu yang sama’, artinya
akan mencari tempat yang nyaman. Grounds dari konsep
‘udara’ pada dingin yaitu apabila hujan turun lagi akan
membuat udara akan terasa dingin sehingga akan membuat
seluruh kota memiliki suhu udara yang sama.

6. Lilac

Lagu yang berjudul ‘Lilac’ menceritakan tentang
kehidupan yang sangat tidak mudah untuk dilewati banyak
rintangan dan cobaan yang dihadapinya. Berbagai pilihan
menanti apakah A atau B yang akan menjadi terbaik di
masa depan?. Perubahan tersebut perlu tetapi apakah bisa
dan mampu untuk diwujudkannya. Orang itu berharap
ingin hidup mudah seperti di permainan.

Pada lirik lagu Lilac terdapat satu metafora sinestesia.
Berikut merupakan penjelasan dari arti kalimat metaforis
sinestesia.

Data 9
FHSNLETRD < &zl LanT<
7230
‘Jangan mengangguk ringan pada sesuatu yang tidak
ingin Anda lakukan dengan suara terbunuh’
(Lilac)

Vehicle : (Ft Z#17-7%) *suara terbunuh’
Topic : setuju dengan sesuatu yang tidak diinginkan
dengan suara lirih
Grounds : melakukan apa-apa

Potongan lirikk metafora sinestesia berdasarkan
vehicles-nya adalah ( £ = #U 7z 35 ) artinya ’suara
terbunuh’. Topicnya adalah setuju dengan sesuatu yang
tidak diinginkan dengan suara lirih. Jika dikaitkan dengan
lirik sebelumnya (% 9 fif §, TX 721 )) ‘Aku benar-benar
tidak bisa melakukan apa-apa lagi’, artinya merasa tidak
berguna. Grounds dari konsep ‘melakukan apa-apa’ pada
suara terbunuh yaitu merasa tidak berguna dan terpaksa
menyetujui dengan suara lirth sesuatu yang tidak
diinginkannya.

7. Main Actor

Lagu yang berjudul ‘Main Actor’ menceritakan tentang
seseorang yang selalu bergantung kepada orang lain dan
pada akhirnya dia sadar jika ini hanya mengahapusnya dari
keberadaan. Kemudian dia mencoba untuk diakui
keberadaanya dengan bernyanyi.

Pada lirik lagu main actor terdapat satu metafora
sinestesia. Berikut merupakan penjelasan dari arti kalimat
metaforis sinestesia.

Data 10
FLEWzIZ, BFHLZEN»Y OF A B 22H L
FHEA)

471

‘Omong-omong tentang saya, mungkin penduduk desa B
yang baru saja melarikan diri’

(Main Actor)
Vehicle : (& Z A T) ’Omong-omong’
Topic membicarakan seseorang yang baru saja
melarikan diri
Grounds : membantu
Potongan lirik metafora sinestesia berdasarkan vehicles-
nya adalah (& Z A ) artinya ’Omong-omong’. Topicnya
adalah membicarakan seseorang yang baru saja melarikan
diri. Jika dikaitkan dengan lirik sebelumnya (FA73 & 7272
BREHDT, AT — Nk —m—TLX9)
‘karena aku akan melindungimu, Pahlawan yang sangat
keren’, artinya seorang akan melindunginya karena dia
seseorang yang menonjol. Grounds dari konsep ‘omong-
omong’ pada melarikan diri yaitu membicarakan seseorang
yang baru saja pergi dari kotanya yang ingin diakui
keberadaannya.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Gaya
Bahasa Sinestesia dalam Lirik Lagu Karya Minami” yang
meneliti tentang gaya bahasa sinestesia beserta artinya
pada lirik lagu Minami, maka dapat kesimpulannya adalah

Penggunaan gaya bahasa sinestesia dalam lirik lagu
Minami paling banyak, yaitu terdapat 10 data gaya bahasa
sinestesia. Pada lirik lagu Awemowatsu terdapat 2 data,
Drop terdapat 1 data, Hollow terdapat 2 data, Kawaki No
Ameku terdapat 1 data, Kono Machi terdapat 2 data, Lilac
terdapat 1 data dan Main Actor terdapat 1 data. Hal ini
membuktikan gaya bahasa sinestesia yang mengalihkan
dari satu indra ke indra lainnya yang sering digunakan
pada lirik lagu Minami.
Pada penelitian ini, selain mengetahui gaya bahasa
sinestesia menurut Ullman, juga mengetahui makna dari
gaya bahasa sinestesia berdasarkan tiga elemen gaya
bahasa yaitu vehicle, topic, dan grounds berdasarkan teori
dari. Knowless ‘dan Moon (2006:9). Hasil
berdasarkan 10 data yang dianalisis didapatkan hubungan
antara gaya bahasa sinestesia dengen arti sesungguhnya.

temuan

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, pemilihan data
penelitian berfokus pada lagu Minami. Untuk itu, bagi
penelitian selanjutnya dapat menggunakan sumbar yang
lain yang dianalisis seperti novil, aniime, puisi, sehingga
penelitian—penelitian dalam sastra Jepang lebih berveriasi.
Selain itu, bagi penelitian selanjutnya dapat menggunakan
teori yang lainnya seperti teori metafora menurut ahli yang
lain misal Leech yaitu informasi, ekspresif, direktif, fatika,
estetika, dan emotif.
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